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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa kinerja keuangan PT. Asuransi Multi 

Artha Guna Tbk. periode tahun 2021 – 2023 dengan menggunakan rasio Early 

Warning System (EWS) yaitu rasio kecukupan dana, rasio beban klaim, rasio 

likuiditas dan rasio retensi sendiri adalah sebagai berikut: 

1. Rasio kecukupan dana perusahaan berada pada Kinerja baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk. memiliki 

komitmen yang tinggi dalam menjalankan kegiatan perasuransian. 

2. Rasio beban klaim berada pada Kinerja baik. Hal ini karena beban klaim bersih 

dan pendapatan premi bersih hanya berbeda sedikit. 

3. Rasio likuiditas berada pada Kinerja baik atau dapat dikatakan solvent, karena 

perusahaan memiliki kemampuan untuk memenuhi atau menutupi 

kewajibannya dengan seluruh aktiva yang dimilikinya. 

4. Rasio retensi sendiri masuk dalam Kinerja buruk, karena disebabkan oleh 

rendahnya risiko retensi yang ditanggung perusahaan, sehingga membuat 

perusahaan kesulitan untuk menyeimbangkan aktivitas reasuransi dengan 

cakupan pertanggungan yang dimilikinya. 

 B. Saran 

Hasil penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan kelemahan, oleh 

karena itu saran yang dapat diberikan adalah:  
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1. Bagi perusahaan  

PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk. diharapkan mampu mengevaluasi kinerja 

keuangan terkait rasio beban klaim dan rasio retensi itu sendiri dalam membuat 

kebijakan atau keputusan yang akan diambil oleh perusahaan terkait kinerja 

keuangan dan sebaiknya meningkatkan kinerja keuangan agar perusahaan 

dapat bertahan, sedangkan rasio kecukupan dana dan rasio likuiditas perlu 

dipertahankan dan ditingkatkan lebih baik lagi agar perusahaan dapat bertahan. 

Semakin baik angka yang dihasilkan oleh rasio tersebut maka semakin baik 

pula kinerja keuangannya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Rasio keuangan Early Warning System (EWS) dapat menunjukkan kinerja 

keuangan secara detail dan akurat, sehingga peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan indikator tambahan dan menambah jumlah perusahaan yang 

rasio keuangannya akan dianalisis. 

 

 

 

 

 

 

 


